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Kontan Senin, 9 Maret 2026

Kredit Investasin

Bank Harus Cermati 
Efek Tensi Geopolitik 
JAKARTA. Perbaikan laju per-
tumbuhan kredit perbankan 
di awal tahun ini ditopang 
oleh kredit untuk penggunaan 
investasi. Analis menyebut 
lonjakan permintaan kredit di 
segmen ini dipicu perbaikan 
ekspektasi ekonomi.

Data Otoritas Jasa Keuang-
an (OJK) menunjukkan kredit 
investasi pada Januari 2026 
tumbuh 22,38% secara tahun-
an atau year-on-year (yoy), 
meningkat dari bulan sebe-
lumnya yang tumbuh 21,06%.

Direktur Ekonomi Digital 
Celios Nailul Huda menilai 
peningkatan permintaan kre-
dit investasi dipicu membaik-
nya optimisme pelaku ekono-
mi sejak akhir 2025 dan eks-
pektasi konsumen setelah 
adanya kepastian sejumlah 
kebijakan pemerintah serta 
penyaluran program bantuan 
sosial yang menopang daya 
beli.

Selain itu, kata dia, PMI ma-
nufaktur yang kembali berada 
di zona ekspansi juga mendo-
rong aktivitas produksi dan 
kebutuhan pembiayaan inves-
tasi. Namun, ia mengingatkan 
risiko dari dinamika kebijak-
an dan ketidakpastian global 
berpotensi terasa pada triwu-
lan II 2026, sehingga perbank-
an perlu tetap selektif mengu-
curkan kredit agar kualitas 
aset terjaga.

"Bank harus lebih cermat 
melihat potensi risiko karena 

jika ekspansi dilakukan terla-
lu agresif di tengah ketidak-
pastian, ada risiko kredit men-
jadi tak berkualitas," jelas 
Huda, Jumat (6/3).

Hera F. Haryn, EVP Corpo-
rate Communication Bank 
Central Asia (BCA) mengata-
kan, pihaknya akan terus 
mencermati dinamika makro-
ekonomi domestik dan global, 
termasuk tensi geopolitik di 
Timur Tengah, dalam mengu-
curkan kredit.

"Untuk mengantisipasi risi-
ko, BCA memantau konsen-
trasi kredit, kualitas portofo-
lio, serta menerapkan early 
warning system guna mende-
teksi potensi kredit bermasa-
lah," kata Hera. Pada akhir 
2025, BCA telah melakukan 
pencadangan terhadap  loan 
at risk (LAR)  71,6% dan ter-
hadap NPL 183,8%.

Per Desember 2025, kredit 
investasi BCA mencapai  
Rp 362,4 triliun atau tumbuh 
13% secara tahunan. Segmen 
ini jadi penopang pertumbu-
man kredit BCA bisa tumbuh 
7,7% tahun lalu.

Adapun kredit investasi OK 
Bank Indonesia di Januari 
tumbuh 5% dibandingkan po-
sisi akhir 2025. Direktur Kepa-
tuhan OK Bank Efdinal Alam-
syah mengatakan pertumbuh-
an terutama ditopang sektor 
perdagangan dan industri. 

Selvi Mayasari 

Apresiasi bagi Nasabah

KONTAN/Cheppy A Muchlis

Direktur Utama BNI Putrama Wahju Setyawan (kiri) menyerahkan hadiah utama satu unit Mercedes-Benz E300 kepada pemenang Undian Rejeki wondr 
Tahap II di Jakarta, Sabtu (7/3/2026). Program Rejeki wondr BNI merupakan bentuk apresiasi BNI kepada nasabah yang terus mempercayakan layanan 
perbankannya kepada BNI, sekaligus aktif bertransaksi melalui berbagai kanal, termasuk aplikasi digital wondr by BNI.

Sejumlah Bank Bergulat 
dengan Penipisan CAR 
Analis menilai regulator perlu memperketat pengewasan terhadap bank dengan CAR rendah

JAKARTA. Sejumlah bank di 
Tanah Air masih menghadapi 
masalah rasio kecukupan mo-
dal atau capital adequacy ra-
tio (CAR) meski kondisi in-
dustri perbankan menunjuk-
kan kondisi cukup solid. 

Bank-bank tersebut dianta-
ranya Bank Mayapada yang 
memiliki CAR hanya 10,09% 
per September 2025 dengan 
rasio kredit bermasalah atau 
non performing loan (NPL) 
mencapai 3,27% dan Bank 
JTrust Indonesia (BCIC) de-
ngan CAR 13,69%.

Adapun Bank KB Indonesia 
(BBKP) mencatat penurunan 
CAR ke level 16,32% pada Sep-
tember 2025 dari 20,14% pada 
periode yang sama 2024. Ra-
sio kredit bermasalah atau 
non performing loan (NPL) 
bank ini  juga masih tinggi 
mencapai 10,84%. 

Sementara Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) mencatat 
CAR industri perbankan pada 
Januari 2026 mencapai 25,87%, 
meski turun dari 27,01% pada 
Januari 2025.

Kepala Eksekutif Pengawas 
Perbankan OJK Dian Ediana 
Rae menyebut posisi CAR  
perbankan masih berada di 
atas standar global yang dite-
tapkan Basel Committee on 
Banking Supervision. 
“Level tersebut ma-
sih memadai sebagai 
bantalan mitigasi ri-
siko,” ujarnya, belum 
lama ini.

Sekretaris Perusa-
haan Bank JTrust 
Ency Mataniari me-
ngatakan pihaknya 
tengah mengkaji ber-
bagai langkah untuk 
memperkuat permo-
dalan. Namun, hing-
ga kini bank belum 
dapat menyampai-
kan rincian rencana 
tersebut. “Belum ada 

informasi yang bisa kami sam-
paikan karena masih dalam 
proses kajian dan perencana-
an,” ujarnya kepada KONTAN, 
Jumat (6/3).

Pengawasan 
Kepala Pusat Makroekono-

mi dan Keuangan INDEF, M. 
Rizal Taufikurahman, menilai 

rendahnya CAR pada sebagi-
an bank mencerminkan per-
soalan struktural pada profi-
tabilitas dan kualitas aset. 
Keterbatasan laba membuat 
akumulasi modal dari laba di-
tahan belum cukup kuat me-
nopang pertumbuhan ATMR.

Meski regulator menetap-
kan CAR minimum 8%, menu-
rutnya posisi CAR di kisaran 

belasan persen ma-
sih menunjukkan 
bantalan modal yang 
terbatas, terutama di 
tengah potensi kena-
ikan NPL akibat per-
lambatan ekonomi.

Ia menambahkan, 
kondisi ini tidak ha-
nya berisiko terha-
dap stabilitas bank, 
tapi juga dapat me-
nekan kepercayaan 
pasar dan membuat 
bank lebih defensif 
dalam menyalurkan 
kredit. Jika ekspansi 
kredit tetap dilaku-

kan tanpa penguatan modal 
atau kualitas kredit membu-
ruk, kebutuhan pencadangan 
berpotensi langsung mengge-
rus modal inti.

Karena itu, Rizal menilai 
pengawasan regulator terha-
dap bank dengan CAR tipis 
perlu diperketat, disertai kon-
solidasi dan penguatan tata 
kelola.

Senior Vice President LPPI, 
Trioksa Siahaan memandang 
bank dengan CAR rendah per-
lu menahan ekspansi kredit 
untuk mengantisipasi risiko, 
meski berpotensi menekan 
pendapatan bunga. CAR ren-
dah meningkatkan risiko bank 
saat NPL masih tinggi.

Karena itu, penguatan mo-
dal perlu dilakukan baik mela-
lui rights issue masuknya in-
vestor strategis. “Regulator 
juga perlu memperketat peng-
awasan terhadap bank dengan 
CAR tipis agar tidak berkem-
bang menjadi risiko sistemik.” 
tutupnya.                                 n

Lydia Tesaloni

NPL Kredit Konsumern

Tekanan Rumah Tangga Berlanjut, Kredit Konsumer Melambat
JAKARTA. Tekanan ekonomi 
yang dihadapi sektor rumah 
tangga tampak masih berat. 
Fakta itu tampak dari perlam-
batan laju pertumbuhan kredit 
konsumer disertai dengan pe-
nurunan kualitas asetnya. 

Meski survei Konsumen 
Bank Indonesia (BI) pada Ja-
nuari 2026 mengindikasikan 
keyakinan konsumen terha-
dap kondisi ekonomi mening-
kat dibandingkan dengan bu-
lan sebelumnya, namun per-
tumbuhan kredit konsumer di 
Januari 2026 belum menun-
jukkan perbaikan. 

Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) mencatat kredit konsu-
mer pada Januari tumbuh 

6,58% secara tahunan, stabil 
dari Desember 2025 tapi me-
lambat dari periode yang 
sama 2024 yang tumbuh 
10,35%. Rasio kredit bermasa-
lah atau non performing loan 
(NPL) kredit rumah tangga 
per Desember 2,39%. Meski 
turun dari 2,5% pada Novem-
ber, tapi masih  naik dari 2024 
yang sebesar 2,02%.

Bank Central Asia (BCA) 
misalnya, mencatat kredit 
konsumer per Desember ha-
nya tumbuh 0,2% secara ta-
hunan, melambat dari 2024 
yang tumbuh 12,4%. Sementa-
ra nilai NPLnya meningkat 
dari Rp 3,66 triliun menjadi 
Rp 4,02 triliun. 

Namun, EVP Corporate 
Communication BCA Hera 
F. Haryn mengatakan rasio 
NPL di segmen rumah tangga 
masih terjaga di level sehat.  
Per Desember 2025, total 
NPL BCA mencapai Rp 16,5 
triliun dengan rasio 1,7%. Ra-
sionya membaik akhir 2024 
yang sebesar 1,78%. “Capaian 
ini didukung penyaluran kre-
dit yang pruden dengan pene-
rapan prinsip kehati-hatian 
dan manajemen risiko yang 

disiplin,” ujarnya, Jumat 
(6/3). 

Ia menambahkan, BCA juga 
rutin memantau risiko kon-
sentrasi kredit rumah tangga, 
termasuk pengelolaan limit 
kredit dan kualitas portofolio. 
Selain itu, bank secara berka-
la mengevaluasi pembentukan 
provisi kredit untuk mengan-
tisipasi potensi penurunan 
kualitas kredit.

Senada, Direktur Pengelo-
laan Risiko Bank Tabungan 

Negara (BTN) Setiyo Wibowo 
menilai rasio NPL rumah 
tangga di BTN masih tergo-
long sehat dan sejalan dengan 
siklus ekonomi. Rasio NPL 
BTN per akhir 2025 ada di le-
vel 3,17%, naik dari 3,16% 
pada periode yang sama ta-
hun sebelumnya. Rasio NPL 
KPR naik dari 2,5% menjadi 
2,9%. 

“Tekanan pada kualitas kre-
dit adalah hal wajar pada fase 
tertentu, misalnya akibat ke-
naikan PHK di beberapa sek-
tor, tekanan inflasi, serta per-
lambatan pada segmen usaha 
yang memengaruhi kemam-
puan bayar debitur,” ujarnya. 

Meski segmen rumah tang-
ga masih stabil, Setiyo melihat 
tekanan dirasakan debitur 

yang sensitif terhadap penu-
runan daya beli dan volatilitas 
pendapatan. Karena itu, BTN 
memperketat akuisisi nasa-
bah, memperkuat pemantau-
an pembayaran dan penagih-
an, serta menargetkan rasio 
NPL tetap di bawah 3% hingga 
akhir tahun.

Lydia Tesaloni

Bank dengan Posisi CAR Berada 
di Bawah Level Industri

Bank Des-24 Des-25
Bank Mayapada * 11,71% 10,09%
Bank JTrust Indonesia* 13,08% 13,69%
Bank Bukopin* 20,14% 16,32%
Bank Mandiri 20,8% 20,4%
Bank BJB* 19,36% 20,56%
Bank Negara Indonesia (BNI) 21,40% 20,66%
Bank Tabungan Negara (BTN) 18,50% 20,90%
Bank Rakyat Indonesia (BRI) 26,6% 23,5%
CAR Industri Perbankan 26,68% 25,87%
Sumber: Laporan Keuangan Bank dan OJK, Ket *= Per September

Hadiah Paket Ramadan

KONTAN/Carolus Agus Waluyo

Karyawan melayani nasabah yang membuka Tabungan 
iB Hijrah Prima di Kantor Cabang Muamalat Tower, 
Jakarta, Kamis (5/3/2026). Lewat program Tabungan iB 
Hijrah Prima Berhadiah Ramadan 1447 H, Bank 
Muamalat menawarkan hadiah berupa paket bingkisan 
Ramadan dan paket syiar Qur'an yang akan disalurkan 
oleh Baitulmaal Muamalat dan Rumah Zakat kepada 
mereka yang membutuhkan.


